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  TIK berperan penting dalam pembelajaran di sekolah yang mana pemanfaatannya dapat 
meningkatkan  efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran [1]. Pemanfaatan TIK dapat 
berkaitan dengan media pembelajaran, sistem pengelolaan belajar, sebagai sarana 
pembelajaran, sistem informasi dan desain pembelajaran [2]. Manfaat TIK untuk pendidikan, 
yaitu: berfungsi sebagai untuk pembelajaran seumur hidup; membawa perubahan peran guru 
dalam mengajar dan peran siswa dalam belajar; menyediakan akses terbuka terhadap materi 
dan informasi interaktif melalui jaringan; menghilangkan kendala waktu dan ruang dalam 
lingkungan belajar; mendukung organisasi dan manajemen pembelajaran dan pendidikan; dan 
membukapeluang kolaborasi antar-guru dan antar-siswa. [4].Mashadicesar mengatakan 
bahwamelalui pemanfaatan TIK dalam pembelajaran dapat meningkatkan mutu pendidikan, 
jika TIK dirancang dan dikembangkan dengan benar dan dimanfaatkan sesuai tujuan dan 
karateristik maka penggunaan TIK dalam pembelajran akan meningkatkan kualitas 
pembelajran, baik proses maupun hasilnya [3].     
 Pemanfaatan TIK oleh guru dapat maksimal atau efektif dalam pembelajaran apabila 
faktor external dan internal sama-sama sejalan. Dalam hal ini faktor external dilihat dari segi 
sarana dan prasarana seperti ketersediaan lab komputer, jaringan internet, perangkat LCD, 
laptop, perangkat lunak dan perangkat teknologi lainnya untuk mendukung proses 
pembelajaran. Pada saat ini hampir setiap sekolah memperoleh bantuan dari pemerintah untuk 
melengkapi sarana dan prasarana yang akan menunjang pembelajaran berbasis TIK 
sebagaimana yang terjadi di SMA Negeri 2 Salatiga. Faktor internal berupa kemampuan guru 
dalam memanfaatkan TIK dan sikap penerimaannya terhadap pemanfaatan TIK dalam 
pembelajaran [6]. Keterbatasan kemampuan guru akan berdampak pada inisiatif dan 
keberhasilan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.     
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan faktor internal pada guru dan 
hambatan yang dihadapioleh mereka dalam pemanfaatan TIK. Faktor internal yang 
dimaksudkan mencakup aspek kepemilikan perangkat TIK, keterampilan menggunakan TIK 
(Hardware), dan kemampuan mengakses aplikasi (Softwre), dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di SMA Negeri 2 Salatiga. Dengan adanya penelitian ini sekolah memiliki 
gambaran kedepan mengenai kondisi sumberdaya yang dimiliki khususnya pengajar, dalam 
kaitannya dengan pemanfaatan TIK. Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah 
sebagai acuan untuk mengembangkan sumberdaya khususnya bagi guru, agar siap dan mampu 
menerapkan pemanfaatan TIK secara efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.  
 
2. Kajian Pustaka 
           Penelitian terkait hambatan dalam pemanfaatan TIK sebelumnya sudah dilakukan oleh 
Surjono dan Gafur yaitu tentang Potensi Pemanfaatan ITC untuk peningkatan Mutu 
Pembelajaran SMA di Kota Yogyakarta. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa hambatan-
hambatan dalam mengimplementasikan ICT mencakup sumber daya manusia dalam hal ini 
guru, infrastruktur, hardware, dan software. Hambatan di bidang sumber daya manusia 
mencakup kuantitas yaitu jumlah guru yang memanfaatkan TIK dan kualitas guru dalam 
memanfaatakan TIK[5]. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Wiranto yaitu mengenai 
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Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai Media Interaksi Guru- Siswa di 
SMPN 1 Arjosari Pacitan. Hasil penelitian tersebut menujukan bahwa faktor yang dapat 
mendukung pengembangan penerapan TIK sebagai media interaksi guru dan murid di sekolah, 
adalah: (1) Sarana dan prasarana TIK yang sudah memadai. (2) Tenaga pengajar yang sangat 
berkompeten karena sudah bersertifikat pendidik. Dalam hal ini, faktor penghambat adalah 
usia, semakin guru yang usianya diatas 40 tahun  guru tersebut kesulitan dalam memanfaatkan 
TIK, latar belakang ekonomi guru yaitu guru dengan ekonomi yang rendah mengalami 
keterbatasan dalam mengakses TIK [6]. Kedua penelitian yang ada menunjukkan bahwa 
keberhasilan pemanfaatan TIK tidak hanya bergantung pada fasilitas TIK, tetapi juga sangat 
bergantung pada potensi yang dimiliki oleh guru dalam memanfaatkan TIK.  Untuk 
mengembangkan ketersediaan itu sendiri, maka faktor-faktor penghambat itu perlu dikaji lebih 
lanjut khususnya yang berkaitan dengan sumber daya manusia.     
      
Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan TIK dapat dibagi menjadi dua faktor external 
dan internal. Faktor external berbicara mengenai ketersediaan perangkat TIK seperti 
kepemilikan perangkat keras,alat-alat dan media pengajaran,dampaknya pada pemanfaatan 
TIK adalah munculnya metode pembelajaran yang baru,sistem administrasi pada lembaga 
pendidikan akan lebih mudah dan lancar karena penerapan sistem TIK,meningkatan kualitas 
sumber daya manusia melalui pengembangan dan pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi.Hubungannya dengan faktor external ini bahwa ketersediaan perangkat TIK untuk 
kepemilikan perangkat keras telah mampu mengatasi sebagian besar masalah manusia dalam 
berbagai macam kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup. Maka dengan adanya fasilitas dapat 
membantu guru dalam mengembangkan potensinya. Namun sebaliknya apa bila keterbatasan 
fasilitas, dapat menjadi hambatan bagi gurudalam mengembangkan potensinya [7]. Sedangkan 
faktor internal yang bersumber dari diri sendiri berupa kemampuan guru dalam memanfaatkan 
TIK dan sikap penerimaannya terhadap pemanfaatan TIK dalam pembelajaran. Demikian 
dampak sebaliknya apabila guru kurang antusias dalam pemanfaatan TIK atau guru 
memandang dampak negatif pemanfaatan TIK , maka hal tersebut akan menjadi hambatan bagi 
guru dalam pemanfaatan TIK.Hubungannyadengan faktor internal dapat menunjang guru 
dalam proses pembelajaran menggunakan TIK, namun sebaliknya apabilah guru tidak 
memiliki kemapuan memanfaatkan TIK, bahkan sikap penerimaannya terhadap pemanfaatan 
TIK dll, maka hal tersebut akan menjadi hambatan bagi guru dalam memanfaatkan TIK dalam 
pembelajaran [8].  
 
               Tabel 1. Faktoryang mempengaruhi pemanfaatan teknologi oleh guru. 




           Akses 
 Ketersediaan perangkat Tik di sekolah [10] 
 Perangkat Tik yang disediakan oleh sekolah dan  
Individu. 
 Kepemilikan perangkat TIK [11] 
 Perangkat Tik yang dimiliki oleh sekolah dan individu. 
 Kemampuan  guru dalam mengakses Tik [14] 






         Manfaat    
 
 TIK sebagai media pembelajaran [12] 
 Guru menggunakan edmodo, ppt dll. 
 TIK sebagai pendukung  administrasi sekolah [12] 
 Guru menggunakan Tik dalam meyelesaikan tugas 
administrasi sekolah. 
 TIKsebagai SumberBahan Belajar [13] 
 Tik dapat membantu guru dalam menyiapkan materi 
 TIK sebagai Keterampilan (skill) [13] 




            Visi  
 Tujuan  yg  ingin dicapai dalam menunjang 
pembelajaran di kelas [12] 
 Atinya Tik dapat membantu guru dalam pembelajaran 
di kelas. 
 Tujuan  yang  ingin dicapai dalam dalam menunjang 
administrasi di sekolah [13] 
 
 
           Sikap  
 Teknologi sebagai media pendukungdalam proses 
pembelajaran [12] 
 Teknologi memudahakan guru dalam merancang 
kegiatanpembelajaran [12] 
 Teknologi dapat mempersingkat waktu belajar [11] 
 
 
         Akses berkaitan dengan keterampilan untuk menggunakan teknologi  dan  ketersediaan  
perangkat teknologi yang secara langsung dapat dipergunakan dalam menunjang proses 
pembelajaran. Untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas maka salah satunya yang 
dibutuhkan adalah perangkat TIK. Dengan adanya perangkat TIK yang memadahi dapat 
memudahkan guru. Namun sebaliknya apabila perangkat tik disekolah tersebut tidak memadai 
akan menjadi hambatan bagi guru untuk menggunakannya. Hambatan lainnya seperti waktu 
dalam mengakses perangkat TIK di sekolah terbatas[9]. Kepemilikan perangkat TIK seperti 
laptop, tablet dan smartphone yang dimiliki oleh guru dapat bermanfaat untuk menunjang 
pembelajaran, apabilah dapat di manfaatkan oleh guru dalam pembelajaran. Dengan adanya 
perangkat TIK yang dimiliki guru tertantang untuk mengembangkan kemampuannya dalam 
mengakses berbagai aplikasi yang ada, demikian sebaliknya [10]. Kemampuan guru dalam 
menggunakan perangkat TIK, dapat menjadi tantangan  guru untuk memanfaatkan TIK dalam 
pembelajaran di kelas. Contoh seperti guru mengakses  TIK untuk mencari informasi baru 
mengenai pembelajaran. Namun, sebaliknya apa bila kemampuan guru terbatas hal tersebut 
akan menjadi kendala bagi guru dalam mengakses Tik sebagai sumber informasi. Contohnya 
seperti kurangnya pemahaman guru dalam mengoperasikan komputer, maka guru akan enggan 
menggunakan komputer dalam menunjang pembelajaran atau tugas administrasi di sekolah 
[13].    
Penggunaan perangkat TIK dapat dimaksimalkan untuk menunjang admistrasi sekolah, 
seperti untuk membuat surat, mengeprint soal, sebagai sarana untuk menyimpan data sekolah 
dan sebagai alat untuk mempersiapkan materi [11]. Penggunaan perangkat TIK di sekolah 
dapat dimaksimalkan di kelas sebagai sumber belajar oleh guru dan siswa untuk mencari 
sumber informasi mengenai materi pelajaran yang dipelajari. Contohnya guru dan siswa dapat 
menggunakan internet untuk mencari referensi mengenai materi atau tugas yang di pelajari[12]. 
Dengan adanya ketersediaan TIK di sekolah guru dapat mengembangkan  kemampuannya 
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dalam menggunakan perangkat TIK yang akan menunjang proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien. 
Tujuan guru menggunakan TIK  dalam pembelajaran di kelas adalah untuk membantu 
guru dalam menunjang  proses pembelajaran di kelas agar dapat berjalan secara efektif [11]. 
Tujuan guru menggunakan TIK dalam menunjang administrasi kantor di sekolah adalah untuk 
membantu guru dalam mempermudah  mempersiapkan keperluan administrasi  seperti, RPP, 
silabus, surat dll agar dapat berjalan lebih efektif [12]. 
Guru antusias terhadap penerimaan TIK karena dengan adanya TIK sangat 
memudahkan  untuk merancang kegiatan pembelajaran.Guru percaya bahwa teknologi 
membuat pekerjaan guru sebagai guru lebih mudah [11]. Dalam mengintegrasikan teknologi 
dapat mepesingkat waktu  dalam merencanakan dan mempersiapkan pelajaran yang 
menggunakan TIK[10]. 
          Demi tercapainya kualitas pembelajaran yang efektif, maka guru harus mengembangkan 
keterampilan yang dimilikinya. Dalam hal ini guru dapat memanfaatkan perangkat TIK dalam 
menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar. untuk mencapai 
pembelajaran yang berkualitas maka salah satu nya yang dibutuhkan adalah perangkat TIK. 
Namun sebaliknya apa bila ketersediaan fasilitas kurang memadai hal tersebut akan memjadi 
hambatan bagi guru dalam memanfaatkan TIK dalam menigkatkan kualitas pembelajaran. 
Artinya dengan adanya TIK dapat  membatuh guru dalam menyelaseaikan pekerjaanya yang 
berhubungan dengan pembelajaran bahkan admintrasi. Dalam hal ini pemanfatan TIK dapat 
memaksimalkan pembelajaran, guru merasa bahwa pemanfaatan TIK dapat memudahkan guru 
dalam menyampaikan bahan ajar, megerjakan tugas, menyusun PRR dan lain sebagainya yang 
berhubungan denga pembelajaran. Guru merasa bahwa melalui pemanfaatan TIK dapat 
membantu guru dalam menyelasaikan pekerjaan serta dapat memudahkan guru untuk belajar 
sesuatu yang baru [14]. 
3.  Metode Penelitian 
   Penelitian ini menggunakan metode campuran (Mixed Method) dengan partisipan 25 
orang guru dari semua mata pelajaran di SMA Negeri 2 Salatiga yang terdiri dari 11 guru laki-
laki dan 14 guru perempuan. Pendekatan kuantitatif dilakukan Metode angket digunakan untuk 
mengetahui kemampauan guru dalam memanfaatakan TIK dalam pembelajaran dan 
administrasi. Angket diberikan kepada 25 guru, setiap angket berisi 23 butir soal yang disusun 
berdasarkan empat aspek yaitu; Akses, Manfaat, Visi dan Sikap. Hasil angket dianalisa secara 
deskriptif dengan mencari nilai rata-rata,  presentasi yang disajikan dalam bentuk grafik dan 
tabel.Pendekatan kualitatif dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai ketersediaan TIK 
di sekolah apakah bermanfaat dapat membantu guru dalam pembelajaran atau menjadi 
hambatan bagi guru dalam pembelajaran. Dalam pendekatan ini dilakukan wawancara kepada 
beberapa guru setelah pengambilan data angket.Wawancara dilakukan kepada guru Geografi 
dan  guru Sejarah yang dilihat dari segi usia, kemudian guru Bahasa Inggri dan  guru 
Matematika yang dilihat dari segi lama bekerja, guru Ekonomi dan guru Bahasa Indonesia yang 
dilihat dari segi jenjang pendidikan. Hasil yang diperoleh dideskripsikan 
dalambentuknarasiuntuk memberikan gambaran mengenai kondisi sekolah dan ketersediaan 





4. Hasil  
Kondisi demografi partisipan yaitu guru SMAN 2 Salatiga dijabarkan sebagai berikut: 
Berdasarkan jenis kelamin responden yang diteliti terdiri dari laki-laki 11 orang  dan 
perempuan 14 orang, total 25 orang. Berdasarkan usia respoden yang diteliti,  dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu usia< 30 tahun banyak 4 orang usia mudah, 30-45 
tahun sebanyak 12 orang usia paruh baya, dan > 46 tahun sebanyak 9 orang usia masa awal 
lansia. Berdasarkan pendidikan terakhir responden yang diperoleh, terdiri dari (S1) sebanyak 
23 orang, Pasca sarjana (S2) sebanyak 1 orang, diploma (D3) sebanyak 1 orang. Berdasarkan 
masa kerja respoden yaitu sebagai berikut: Jumlah guru yang sudah bekerja < 5 tahunsebanyak 
3 orang, 5-10 tahunsebanyak 2 orang, dan> 10 tahunsebanyak 20 orang. 
            Hasil Kepemilikan Perangkat Keras (Hardware)diperoleh melalui angket 
kepemilikan perangkat kerasyaitu; perangkat yang dimiliki oleh sekolah atau milik pribadi 
sebagai alat yang dapat membantu guru didalam pembelajaran maupun administrasi. Dengan 
adanya perangkat TIK yang dimiliki, guru tertantang untuk mengembangkan kemampuannya 
dalam mengakses berbagai aplikasi yang ada, demikian sebaliknya. Kepemilikan perangkat 
keras oleh guru dapat bermanfaat apabila dapat di manfaatkan oleh guru dalam pembelajaran 
untuk mencapai kualitas pembelajaran.Berikut ini adalah data hasil kepemilikan perangkat 
keras (hardware) dari 25 guru yang memiliki perangkat keras yang dipilih sebagai sampel 




Gambar 1 diagram kepemilikan Hardware. 
Gambar diagram 1 menjelaskan mengenai data kepemilikan perangkat keras (hardware) 
oleh 25 guru di SMA Negeri 2 Salatiga. Berdasarkan jumlah 25 guru SMA Negeri 2 Salatiga 
yang menjadi sampel penelitian. Dari gambar 1 dikatakan bahwa semua jenis perangkat keras 
yang ada dikatan bahwa tidak semua perangkat keras  itu dimiliki guru. Perangkat yang paling 
banyak dimiliki yaitu Smartphone sebanyak 22 guru, kemudian diikutiLaptop sebanyak 21 
guru,perangkat yang paling sedikit dimiliki yaitu Hardisksebanyak11 guru. Dalam hal ini, 
smartphone dan laptop fungsinya untuk browsing materi dan aplikasi, browsing informasi yang 
berkaitan dengan TIK, untuk menyimpan data, untuk mengerjakan tugas yang berhubungan 










Kepemilikan Perangkat Keras (Hardware) 
Jumlah Guru Yg Memiliki Perangkat Hardware
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dengan materi administrasi dll. Sedangkan Hardisk fungsinya hanya untuk menyimpan data 
jadi tidak semua guru memilikinya. Oleh sebab itu, untuk mengetahui penggunaannya maka 
dilakukan wawancara kepada guru yang memiliki perangkat keras. Dari hasil wawancara telah 
diketahui bahwa guru akan memanfaatkan teknologi TIK tergantung pada kepemilikan 
perangkat keras yang tersedia, dan dapat dilihat ketika perangkat itu terbatas dan belum 
memenuhi kebutuhannya maka tentunya guru tidak dapat leluasa, tidak dapat mengunakan 
variasi penggunaan TIK. Hasil Keterampilan Menggunakan Software TIK diperoleh 
melalui angket keterampilan menggunakan perangkat lunak (software) seperti; data base, multi 
media, ppt dll. Dalam hal ini, guru dapat mengukur kemampuannya dalam menggunakan 
perangkat lunak (software), sehingga dengan demikian dapat membantu guru dalam 
mengakses aplikasi (software).Oleh sebab itu, guru harus memahami fungsi(software) TIK 
yang dimilikinya. Apabila guru memahami (software) yang dimiliki maka akan memudahkan 
guru dalam mengembangkan keteranpilannya menggunakan (software) dalam pembelajaran.        
Berikut ini adalah data hasil keterampilan menggunakan TIK (software) yang ada di SMA 




Gambar 2 Diagram Keterampilan Menggunakan TIK (Software) 
        Gambar 2 menjelaskan mengenai data keterampilan guru dalam menggunakan perangkat 
lunak (software) TIK oleh 25 guru di SMA Negeri 2 Salatiga. Berdasarkan jumlah 25 guru 
SMA Negeri 2 Salatiga yang menjadi sampel penelitian, menunjukan bahwa dari gambar 2 
dikatakan bahwa semua jenis perangkat lunak yang ada, dikatan bahwa tidak semua perangkat 
lunak digunakan guru. Aplikasi yang paling banyak digunakan yaitu pengolah kata sebanyak 
11 guru dengan kategori tingkat dasar, kemudian diikuti presentasi dan multimedia sebanyak 
6 guru, perangkat lunak yang paling sedikit digunakan yaitu spreadsheet dan database sebanyak 
1 guru. Berdasarkan data yang dikumpulkan bahwa keterampilan guru dalam menggunakan 








1 1 1 1 1 2 1
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Keterampilan Menggunakan Software TIK
Mahir Tingkat menegah Tingkat dasar Tidak memilki keterampilan
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dalam mengakses perangkat lunak sebagai media pembelajaran, karena guru kurang 
memahami manfaat dan tujuan dari pemanfaatan TIK dalam pembelajaran, adapun hal lain 
sepertisikap penerimaan TIK oleh guru belum semua menerimanya. Dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa dalam mengakses aplikasi perangkat lunak (software)guru kurang terampil 
karena keterbatasan sumberdaya guruhasil wawancara dapat diketahui bahwa keterampilan 
guru dalam penggunaan software TIK yang ada bahwa tidak semua guru menggunakan 
software TIK, adapun hanya beberapa guru saja yang menggunakan TIK dengan alasan karena 
beberapa guru menganggap bahwa lebih nyaman menggunakan metode pembelajaran ceramah 
atau secara konvensional dibandingkan dengan pemanfaatan teknologi yang sekarang ini 
dikarenakan belum adanya minat untuk belajar dengan menggunakan teknologi maka masih 






 Tabel 2. Hasil Angket Kemampuan Guru Mengakses Aplikasi 
 
No                                     Item                                                                                              Jumlah guru 
                                                                                                                                                     (orang) 
1          Menggunakan TIK dalam  kegiatan pembelajaran                                                        13                                                                   
2          Dapat mengakses internet sebagai sumber informasi untuk   pembelajaran                  20 
3          Mengenal penggunaan  komputer pertama kali melalui:  
            Buku panduan TIK                                                                                                          2 
            Rekan kerja                                                                                                                      8 
            Pelatihan                                                                                                                          6 
            Teman                                                                                                                              5 
            Belajar sendiri                                                                                                                  4 
4          Mampu menggunakan aplikasi LMS ( mis; edmodo) dalam pembelajaran di kelas       6 
5          Perolehan software pembelajaran 
            Dari sekolah                                                                                                                     9 
            Inisiatif sendiri                                                                                                                 4 
6          Tipe/bentuk software pembelajaran yang digunakan:  
            Berbasis Web/ Internet                                                                                                   16 
            Berbasis Desktop                                                                                                             9 




         Dari 25 guru bahwa tidak semua guru itu menggunakan TIK dalam proses pembelajaran, 
sedangkan yang menggunakan TIK dalam pembelajaran  ada 13 orang. Penggunaan tertinggi adalah 
internet sebagai sumber informasi untuk pembelajaran ada 20 orang, Tapi dalam pembelajaran yang 
mengunakan TIK hanya 13 orang. Kemudian diikuti tipe/bentuk software pembelajaran berbasis 
web/internet ada 16 orang yang sisanya berbasis desktop  ada 9 orang. Dalam hal ini kurangnya 
pengetahuan guru memanfaatkan TIK. Sedangkan perolehan aplikasi, ada yang disediakan oleh sekolah 
dan inisiatif sendiri, kebanyakan dari guru mengatakan bahwa mereka lebih banyak menggunakan 
software yang di fasilitasi oleh sekolah dibanding inisiatif sendiri. Sedangkan guru mengenal akan 
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komputer pertama kali melalui rekan kerja, pelatihan, teman, inisiatif sendiri dan melalui buku panduan 
TIK. Guru berkeinginan untuk mengakses perangkat keras tapi kenyataannya saat ini guru belum dapat 
mengakses software dan hardware dengan baik karena ini menunjukkan bahwa meskipun 
ketersediaan sarana telah terpenuhi tapi tanpa dukungan kemampuan yang baik dalam 
menggunakan teknologi maka pemanfaatan teknologi tersebut tidak akan berjalan maksimal. 
Tabel 3. Hasil Angket faktor yang mempengaruhi guru dalam Memanfaatkan TIK 












































































Sekolah menyediakan perangkat TIK Hardware atau Software 
yang mendukung kegiatan pembelajaran. 
Sekolah memfasilitasi guru-guru untuk mengikuti pelatihan atu 
workshop terkait pemanfaatan TIK 
Saya dapat memanfaatkan semua fasilitas TIK yang tersedia di 
sekolah 
Saya menggunakan Smartphone untuk memudahkan saya 
mencari informasi mengenai materi belajar. 
Saya menggunakan Software presentasi  misalnya PPT untuk 
menyampaikan materi dalam pembelajaran. 
Saya menggunakan perangkat Multi Media  untuk membantu 
dalam pengajaran di kelas 
Saya menggunakan LMS (E-learning) untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran yang saya ampuh 
Saya memanfaatkan Internet untuk mengakses sosmed 
Saya memanfaatkan perangkat Tik untuk kebutuhan hiburan. 
Perangkat TIK (Hardware/ Software) memudahkan saya 
menyajikan materi pembelajaran 
Perangkat TI (Hardware/ Software) memudahkan saya 
melakukan tugas administrasi sekolah. 
Perangkat TIK memudahkan saya mempersiapkan bahan ajar. 
Kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien dengan 
adanya perangkat TIK yang mendukung. 
 
Saya menggunakan aplikasi Ms. Word untuk keperluan 
administrasi, misalnya 
Saya menggunakan Ms. Excel untuk melalkukan pengolahan 
nilai siswa. 
Saya memanfaatkan Internet untuk mencari informasi yang 
berkaitan dengan kebutuhan pembelajaran. 
Saya bersedia mempelajari teknologi baru yang dapat 
mendukung pelaksanaan tugas mengajar yang saya lakukan. 
Saya tertarik untuk mengembangkan kemampuan dalam 
memanfaatkan teknologi. 
Kinerja saya akan lebih baik dengan adanya pemanfaatan TIK. 
Pemanfaaatan TIK dalam pembelajaran akan memberikan 
keuntungan bagi guru dan siswa 
Dengan adanya TIK dapat memudahkan saya untuk belajar 
sesuatu yang baru. 
Saya percaya bahwa penting bagi saya untuk belajar bagaimana 
menggunakan TIK 
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Saya merasa nyaman mengunakan TIK dalam pekerjaan saya 
sebagai guru 
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         Pada indikator akses pernyataan angket nomor (2) hasil angket menunjukan skor tertinggi 
pada pernyataan mengenai pelatihan atau workshop terkait pemanfaatan TIK memperoleh nilai 
tertinggi 4,36 dapat dikatakn bahwa sekolah menyediakan perangkat TIK yang mendukung 
pembelajaran di sekolah. Sekolah dimana guru tersebut mengabdi menganggap bahwa itu 
sudah memberikan dukungan bagi mereka untuk mengikuti pelatihan atau workshop terkait 
pemanfaatan TIK, kemudian yang memperoleh nilai terendah yaitu pada pernyataan nomor (5), 
mengenai penggunaan PPT 3,68 tetapi berkaitan dengan ketersediaan perangkat keras software 
pemanfaatan TIK berarti meskipun sekolah sudah menberikan dukungan, diberikan kebebasan, 
dapat memanfaatakan fasilitas-fasilitas yang ada, akantetapi perangkat yang disediakan masi 
kurang dikarenakan sekolah masi menyediakan perangkat TIK yang mendukung pembelajaran. 
Dukungan sekolah untuk menyediakan perangkat itu masi kurang sehingga kususnya dalam 
penggunaan PPT masi kurang dengan skor 33,68 karena berpengaruh pada kemampuan guru 
dalam memanfaatkanya untuk penyampaian presentasi. 
Kemampuan guru berkaitan dengan akses mencapai skor kesempurnaan berguna tinggi, 
menganggap bahwa perolehan skor sudah mencapai diatas rata-rata 4. Jadi walaupun skor 
diatas rendah akan tetapi masih berada pada skor diatas 3. Dalam segi akses walaupun masi 
ada yang kuarang berarti sudah termasuk kategori baik.  
Pada indikator manfaat peryataan angket nomor (8) Perangkat Tik(Hardware/ Software) 
memudahkan saya melakukan tugas administrasi sekolah memperoleh nilai tertinggi 4,8,dan 
dengan nilai yang sama terdapat pada pernyataan angket nomor (13) mengenai kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien dengan adanya perangkat Tik yang mendukung. 
Sedangkan yang memperoleh nilai rendah pada pernyataan angket nomor (9) bahwa saya 
memanfaatkan perangkat Tik untuk kebutuhan hiburan. Dalam aspek mafaat dianggap bahwa 
perolehan nilai tertingi didadapatkan dari kedua pernyataan dan walaupun masi ada skor 
terendahnya tetapi dalam aspek manfaat nilainya sudah dinyatakan positif.  
Pada indikator visi pernyataan angket nomor (14) mengenai penggunaan Ms.Word 
untuk keperluan administrasi, RPP dan silabus memperoleh nilai tertinggi 4,24 dan yang 
terendah pada pernyataan nomor (16) mengenai memanfaatkan internet sebagai informasi 
pembelajaran 4,2.  Dalam aspek visi sudah terpakainya penggunaan TIK untuk keperluan 
pembelajaran hanya saja masi kurang dipenggunaan internet berati sudah termasuk dalam 
kategori baik. 
Pada Indikator sikap peryataan angket nomor (20 dan 22) mengenai pemanfaatan TIK 
dalam pembelajaran, dan guru percaya bahwa penting bagi guru bagaimana menggunakan 
TIK,dari kedua pernyataan ini memperoleh nilai tertinggi 4,32. Nilai terendah terdapat pada 
pernyataan nomor (23) mengenai guru merasa nyaman mengunakan Tik dalam pekerjaannya 
sebagai guru 4,04.  Dalam indikator sikap  menurut saya bahwa pentingnya bagi guru untuk 
memanfaatkan TIK guru hanya mempuanyai keyakinan bahwa diharuskan guru 
mengembangkan kemapuannya dalam penggunaan TIK dikarenakan itu adalah hal yang 
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penting artinya jika perolehan nilai tertinnggi berarti guru mempunayi kemauan untuk 
menggunakan TIK. 
 
5. Diskusi  
       Pemanfaatan teknologi oleh guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu : akses 
terhadap terhadap teknologi, manfaat yang dirasakan dari penggunaan teknologi, visi dalam 
penggunaan teknologi, sikap terhadap terhadap pemanfaatan teknologi. Dalam penelitian yang 
di lakukan terhadap guru di SMAN 2, dilihat dari segi kepemilikan perangkat keras dan 
dukungan sekolah dalam menyediakan perangkat teknologi menunjukkan bahwa guru 
memiliki  akses yang mendukung untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajarannya. 
Selain itu sekolah juga memfasilitasi mereka untuk mengembangkan keterampilannya dalam 
memanfaatkan teknologi melalui pelatihan meskipun tidak semua guru memiliki kesempatan 
untuk mengikuti. Oleh karena itu sebagian guru memperoleh keterampilan tersebut melalui 
bantuan teman sejawat. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap implementasi penggunaan TIK 
dalam kegiatan pembelajaran dimana tidak semua guru memanfaatkan teknologi tersebut, 
variasi penggunaannya pun tidak begitu banyak. Ini menunjukkan bahwa meskipun 
ketersediaan sarana telah terpenuhi tapi tanpa dukungan kemampuan yang baik dalam 
menggunakan teknologi maka pemanfaatan teknologi tersebut tidak akan berjalan maksimal 
[17]. 
      Kemudian dilihat dari segi manfaat internet menujukan bahwa guru memanfaatkan internet 
hanya sebagai hiburan tetapi bukan untuk mencari informasi yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Selain itu manfaat TIK pada perangkat TIK hardware/ software yang digunakan 
dapt memudahkan guru dalam penyajian materi pembelajaran dan tugas admistrasi sekolah, 
dan memudahkan guru mempersiapkan bahan ajar meskipun tanpa dukungan perangkat TIK 
yang mendukung maka pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajran belum efektif dan 
efisien apabila belum mendukung. Sedangkan segi visi menunjukan bahwa penggunaan 
internet tidak hanya untuk mencari informasi akan tetapi pemanfaatan internet digunakan untuk 
kebutuhan pembelajaran.        Sikap guru 
terhadap pemamfaatan teknologi di sekolah menujukkan bahwa ketersediaan teknologi sangat 
membantu guru dalam pelaksanaan tugas mengajar di sekolah, sehingga dengan adanya 
pengembangan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi maka kinerja guru akan lebih 
baik. Dalam hal ini pandangan/persepsi guru terhadap pemanfaatan TIK disekolah sangat 
membantu dan memberikan keuntungan bagi guru dan siswa untuk memudahkan guru dalam 
pembelajaran penggunaan TIK. Jadi kondisinya keterampilan guru dalam penggunaan software 
TIK yang ada bahwa tidak semua guru menggunakan software TIK, adapun hanya beberapa 
guru saja yang menggunakan softwareTIK dengan alasan karena beberapa guru menganggap 
bahwa lebih nyaman menggunakan metode pembelajaran ceramah atau secara konvensional 
dibandingkan dengan pemanfaatan teknologi yang sekarang ini dikarenakan belum adanya 
minat untuk belajar dengan menggunakan teknologi maka masih terlihat banyaknya guru yang 
kurang terampil dalam memanfaatkan teknologi. D 
        Dilihat dari faktor yang memmpengaruhi guru dalam pemanfaatan TIK, dapat 
disimpulkan bahwa guru SMA  N 2 Salatiga  memiliki potensi yang cukup besar untuk 
menggunakan  TIK dalam pembelajarannya. Kepemilikan perangkat dan dukungan sekolah 
dalam bentuk sarana serta pelatihan menujukkan terbukanya akses bagi guru untuk 
memanfaatkan teknologi, pemanfaatan yang telah dilakukan serta sikap dan peneriamaan yang 
positif terhadap teknologi juga memjadi pendukung bagi guru dalam memanfaatkan teknologi. 
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Penghambat utama bagi mereka untuk memanfaatakn teknologi adalah keterampilan 
menggunakan teknologi yang terbatas. Untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi perlu 
adanya penambahan pelatihan-pelatihan yang difasilitasi oleh pihak sekolah atau lembaga 
terkait terutama guru yang berada pada usia produktif, sehingga keterampilan yang dimilikinya 
bisa dibagikan kepada guru-guru lain. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1) Penambahan sampel yang lebih banyak 
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